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KATA PENGANTAR

Kurikulum memiliki posisi yang strategis dalam pembangunan pendidikan di
Indonesia, karena fungsinya untuk mengkonstruksi kompetensi dan substansi ilmu
pengetahuan yang harus dimiliki oleh masyarakat Indonesia. Pembangunan yang
berkelanjutan (sustainability development) syarat dengan kebutuhan SDM yang
kompeten baik secara intelektual, kemampuan aplikatif maupun sikap yang
mencerminkan karakteristik budaya Indonesia dan tuntutan zaman. Kurikulum
sebagai sarana untuk mewujudkan SDM yang handal tersebut baik secara ide,
desain dan implementasinya.

Dalam perkembangannya, kurikulum harus bersinergi dengan kondisi dan
perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan. Saat ini kita sudah masuk pada
era digital, yaitu pemanfaatan teknologi teknologi informasi komunikasi
khususnya digital yang sudah merambah pada semua segi kehidupan termasuk
pada bidang pendidikan. Derasnya teknologi informasi dan komunikasi digital
telah mengubah tataran kehidupan bahkan dianggap sebagai penggangu
(disruption). Era disruptif diartikan sebagai masa di mana bermunculan banyak
sekali inovasi – inovasi yang tidak terlihat, tidak disadari oleh organisasi mapan
sehingga mengganggu jalannya aktivitas tatanan sistem lama atau bahkan
menghancurkan sistem lama tersebut.

Bagaimana dengan pendidikan apakah disruptif juga mempengaruhi
pendidikan?. Fenomena yang terjadi di dunia usaha saat ini sudah banyak yang
tidak mempersyaratkan ijasah ketika menerima pegawainya. Perusahaan tersebut
hanya membutuhkan kompetensi sehingga uji kompetensi merupakan tahapan
penting. Dampaknya, banyak perguruan tinggi dan sekolah yang dikenal di dunia
saat ini mulai goyang dan tidak sedikit tutup, dikutip dari Kavin Carey (2015)
dalam bukunya “The End of College”. Yang berkembang pesat saat ini justru
lembaga-lembaga pendidikan nonformal seperti lembaga kursus yang secara nyata
memberikan kompetensi kepada peserta didiknya. Neil Postman (2005) dalam
bukunya “The End of Education” telah lama mengingatkan bahwa matinya
pendidikan karena pengelolaan pendidikan kehilangan arah, yang terlihat hanya
orang sibuk mengurus pendidikan yang tidak terarah. Arah pendidikan tentu saja
menjadi focus perhatian dari bidang kurikulum, apakah kurikulum kedepan sudah
mengantisipasi dan mengakomodasi era disurtif tersebut, sehingga pada gilirannya
akan melahirkan SDM yang kompetitif.

Prosiding ini mencoba memberikan alternatif jawaban terhadap hal tersebut
melalui pemikiran-pemikiran para ahli bidang kurikulum yang memberikan
analisis perspektif kurikulum dalam menghadapi era digital dan era disurtif
tersebut. Semoga tulisan memberikan manfaat dalam menambah wawasan dan
sebagai bahan masukkan bagi pengambilan keputusan.

Ketua Umum HIPKIN

Prof. Dr. As’ari Djohar, M.Pd.
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Guru dan Media Teknologi Informasi Komunikasi (TIK)

Welly Ardiansyah1), Murwani Ujihanti2), Nurul Aryanti3)

1) Dosen Politeknik Negeri Sriwijaya
2) Dosen Politeknik Negeri Sriwijaya
3) Dosen Politeknik Negeri Sriwijaya

ABSTRAK
Era modernisasi saat ini telah membawa bangsa Indonesia mengalami kemajuan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. Hal ini ditandai
dengan adanya informasi dan komunikasi yang menyebar secara cepat dalam
setiap lini kehidupan termasuk dalam dunia pendidikan. Sosok guru yang
dibutuhkan dalam era sekarang adalah yang mampu mengikuti perkembangan
zaman, dapat memainkan berbagai peran sebagai pembawa perubahan, konsultan
pembelajaran; yang memiliki rasa kemanusiaan dan moral yang tinggi, dan
sensitivitas sosial, serta berpikiran rasional dan jujur, sehingga mampu bekerja
dengan baik dalam lingkungan pendidikan yang dinamis.Seiring dengan
perkembangan TIK, dunia pendidikan juga diharuskan mampu untuk beradaptasi,
memilah, dan memanfaatkan perkembangan informasi dan komunikasi sehingga
dapat berkontribusi positif terhadap peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran
sesungguhnya memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan, sehingga pembelajaran yang diselenggarakan dapat membawa
kebermaknaan dan kemanfaatan bagi pebelajar. Kesimpulan dalam tulisan ini
adalah penguasaan TIK merupakan indikator kompetensi dari seorang guru.
Pemilihan dan pengunaan media TIK haruslah berkorelasi dengan pembelajaran
dan disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Teknologi informasi dan komunikasi, kompetensi gurui

A. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dari waktu ke

waktu semakin banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang dan aspek
kehidupan. Bahkan tidak dipungkiri dewasa ini hampir setiap segi kehidupan
kita telah terkait dengan teknologi. Hal ini dilakukan untuk memberikan
kemudahan dan menciptakan efisiensi manusia dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Salah satu contoh bidang yang banyak memperoleh manfaat
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut adalah bidang
pendidikan. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia
pendidikan cukup banyak dirasakan manfaatnya baik untuk kepentingan
belajar mengajar.

Pemanfaatan TIK yang telah merambah dalam bidang pendidikan
dapat mengoptimalkan ketrampilannya, sehingga dapat diaplikasikan pada
mata pelajaran lain. Lintas kurikulum ini untuk menyiasati perkembangan
kehidupan masyarakat ke arah globalisasi, yang melihat TIK   sebagai sesuatu
yang penting. Jadi murid wajib dibekali dengan ketrampilan tersebut sehingga
materi ajar apapun akan dapat lebih mudah dipahami siswa, ketika guru
menjelaskan materi pelajaran.
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Dalam rangka mensinergikan proses modernisasi dan mutu pendidikan,
maka perlu adanya perubahan paradigma yang dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Kini guru harus mampu
menguasai dan memanfaatkan teknologi infomasi dan komunikasi dalam
pembelajaran baik indoor maupun outdoor. Hal ini bertujuan untuk
menstimulasi perkembangan secara fisik dan psikis di era modern ini melalui
bantuan teknologi. Pembelajaran saat ini, lebih diarahkan pada aktivitas
modernisasi dengan bantuan teknologi canggih dengan harapan dapat
membantu anak usia dini dalam mengeksplorasi potensi, minat, dan bakat
secara interaktif, produktif, efektif, inspiratif, konstruktif, dan menyenangkan.
Selain itu, anak usia dini juga diharapkan memiliki life skill secara sederhana
dari aplikasi teknologi tersebut.

Sesungguhnya, pembelajaran dengan menggunakan teknologi memberi
kesempatan dan peluang bagi guru untuk dapat meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya terutama kompetensi paedagogik dan
profesional. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran diasumsikan dan
diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran
di kelas yang disebabkan oleh kurang optimalnya peran guru dalam
memanfaatkan penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan terutama
pendidikan anak usia dini. Salah satu hal yang bisa dimanfaatkan oleh dunia
pendidikan terutama guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yaitu
dengan cara memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan siswa secara optimal.

Pemanfaatan TIK ini diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam
menjawab tantangan pembelajaran pada masa kekinian dengan tetap
mengedepankan prinsip-prinsip pembelajaran yang sesuai dengan usia siswa
dengan memperhatikan karakteristik dan perkembangannya. Optimalisasi
pemanfaatan TIK ini menjadi sarana dalam meningkatkan stimulasi
perkembangan siswa secara optimal. Oleh karena itu, melalui penggunaan
TIK ini diharapkan siswa dapat memahami dan mengerti penggunaan
teknologi secara tepat guna untuk dapat membantu dalam pembelajaran di
sekolah. pemanfaatan TIK ini dengan cara mengoperasikan penggunaa media
audio visual, media player, komputer, dan internet. Hal tersebut diasumsikan
dapat menjadi alternatif dalam proses pembelajaran yang menyenangkan dan
menggembirakan bagi siswa dengan tuntunan dan panduan dari guru.

B. PEMBAHASAN
1. Pengertian Kompetensi Guru

Menurut Mulyasa (2009), kompetensi adalah perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak. Menurut Muhaimin, kompetensi adalah
seperangkat tindakan intelegen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas
dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat intelegen harus ditunjukan sebagai
kemahiran, ketetapan, dan keberhasilan bertindak. Sifat tanggung jawab
harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut
ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika. Dalam Peraturan Pemerintahan
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, dijelaskan bahwa:
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“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari
dalam diri guru, sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif dan
psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Menurut Mulyasa (2009), pada
hakekatnya standar kompetensi guru adalah untuk mendapatkan guru yang
baik dan profesional, yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan fungsi
dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan pendidikan pada umumnya,
sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntutan jaman. Berdasarkan penjelasan di
atas guru dituntut untuk profesional dalam menjalankan perannya sebagai
pengajar dimana guru harus bisa menyesuaikan apa yang dibutuhkan
masyarakat dan jaman dalam hal ini yaitu kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus berkembang.

2. Standar Kompetensi Guru
Menurut Charles dalam Mulyasa (2009), mengemukakan bahwa:

competency as rational performance which satisfactorily meets the objective
for a desired condition (kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang
diharapkan). Dalam Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 74
Tahun 2008 tentang Guru ada beberapa kompetensi yang harus dikuasai
guru, antara lain:
a. Kompetensi Pedagogik

Merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta
didik yang sekurang-kurangnya meliputi pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik,
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru sekurang-kurangnya
mencakup kepribadian yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia,
arif dan bijaksana, demokratis, mantap, berwibawa, stabil, dewasa,
jujur, sportif, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara
obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara
mandiri dan berkelanjutan.

c. Kompetensi Sosial
Merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang
sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk berkomunikasi lisan,
tulis, dan isyarat secara santun, menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan,
orang tua atau wali peserta didik, bergaul secara santun dengan
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masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang
berlaku, dan menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan.

d. Kompetensi Profesional
Merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang
ilmu pengetahuan, teknologi, atau seni dan budaya yang diampunya
yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: (1) materi pelajaran
secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang akan
diampu, dan (2) konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau
seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren
dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata
pelajaran yang akan diampu.
Pemanfaatan teknologi pembelajaran yang dimaksud dalam kompetensi

pedagogik salah satunya memanfaatkan teknologi dalam melakukan
pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan atau mengefektifkan
pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki kompetensi
memanfaatkan dan mempersiapkan materi pelajaran yang akan diajarkan
dalam suatu sistem atau program dalam sebuah media pembelajaran yang
berbasis TIK.

3. Jenis-jenis Media dan Fungsi Media TIK
Kemajuan yang dicapai oleh manusia dalam bidang ilmu pengetahuan

dan teknologi membuat ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri
berkembang dengan pesat. Pola hidup manusia dengan kemajuan ilmu dan
teknologi mempunyai hubungan yang erat, pendidikan mungkin wadah yang
paling menonjol dalam rangka kemajuan itu. Dalam rangka kegiatan
pendidikan, ada beberapa media TIK yang dapat digunakan dalam
pembelajaran, mulai dari yang paling sederhana sampai yang paling canggih
(Danim, 2010).

Jenis media digunakan dalam penyampaian informasi dan pesan-pesan
pembelajaran sangat banyak jumlahnya yang masing-masing kemudian
dikelompokkan sesuai dengan karakteristik dan sifat-sifat media tersebut.
Bermacam-macam peralatan dapat digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pesan ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan
pendengaran untuk menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadi
kalau hanya digunakan alat bantu visual semata. Maka dari itulah guru-guru
mulai merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan tingkah laku siswa.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, mulai dipakai berbagai
format media salah satunya menggunakan media TIK. Dan dari pengalaman
mereka, guru mulai belajar melalui media visual, sebahagian melalui media
audio, sebagian lagi senangmelalui media audio visual, komputer dan
sebagainya, media-media ini merupakan alat  teknologi yang digunakan
dalam proses pembelajaran (Uno dan Lamatenggo, 2010).

Berbagai jenis media yang dapat digunakan dalam proses komunikasi
pembelajaran menurut Kartasurya seperti dikutip oleh Uno dan
Lamatenggo, 2010) digolongkan menjadi (1) media visual meliputi
gambar/tato, sketsa, diagram, charts, grafik, kartun, poster, peta dan globe,
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(2) media dengar meliputi radio, magnetic, tape recorder, magnetic sheet
recorder, laboratorium bahasa, (3) projected still media meliputi slide, film
strip, over head projector, micro film, micro projector, dan 4) projected
motion media, meliputi, film, televisi, closed circuit television (CCTV),
video tape recorder, komputer.

Sedangkan menurut Dradjad yang dikutip oleh Ramayulis (2004), alat
atau jenis-jenis media dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian; alat
pendidikan yang bersifat benda, dan alat pendidikan yang bukan bersifat
benda. Alat pendidikan yang bersifat benda dapat berupa media tulis,
benda-benda alam, gambar-gambar yang dirancang seperti grafik, gambar-
gambar yang di proyeksikan, seperti video transparan, dan audio recorder
(alat untuk mendengar), seperti kaset, tape radio.

Sedangkan alat media yang bukan bersifat benda dapat berwujud seperti
keteladanan, perintah atau larangan, dan ganjaran dan hukuman. Meskipun
media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak banyak jenis media
yang bisa digunakan oleh guru. Beberapa media yang paling akrab hampir
semua sekolah memanfaatkan adalah media cetak (buku). Selain itu banyak
juga sekolah yang telah memanfaatkan jenis media lain, seperti gambar,
model, dan over head projector (OHP) dan objek-objek nyata. Sedangkan
media TIK yang telah diketahui seperti televisi, radio, computer dan
internet, program pembelajaran komputer dan internet masih jarang
digunakan guru meskipun sebenarnya media TIK tersebut sudah tidak asing
lagi bagi sebagian guru.

4. Fungsi Media TIK
Berbicara mengenai fungsi media memang tidak dapat di pisahkan lagi

dengan proses pembelajaran itu sendiri karena dalam proses pembelajaran
tersebut memerlukan guru, siswa, serta bahan yang akan dikumpulkan
kepada siswa, dalam rangka penyampaian bahan-bahan tersebut seorang
guru memerlukan alat dan teknik yang cocok, dengan alat tersebut dapat
disalurkan berbagai informasi dan membantu mengatasi hal-hal yang dapat
mengganggu proses belajar mengajar. Diantara hambatan yang dialami guru
dalam mengajar adalah kurangnya perhatian siswa terhadap pelajarannya
yang sedang disajikan dalam mengajar, karena media dapat membangkitkan
motivasi dan merangsang anak didik agar tertuju perhatiannya pada
pelajaran yang disajikan guru. Dengan menggunakan media pendidikan
secara tepat dan berorientasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik.

Media pendidikan dapat membuat pelajaran menarik dan juga dapat
mengurangi kesulitan dalam memahami keterampilan materi pembelajaran.
Ada enam fungsi media dalam proses belajar mengajar menurut Sudjana dan
Rivai (1998), di antaranya: (1)  sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi
belajar mengajar yang efektif, (2) media pengajaran merupakan bagian yang
integral dari keseluruhan situasi mengajar. Ini merupakan salah satu unsur
yang harus dikembangkan oleh guru, (3) dalam pemakaian media harus
melihat tujuan dan bahan pelajaran, (4) media pengajaran bukan sebagai alat
hiburan, akan tetapi alat ini dijadikan untuk melengkapi proses belajar
mengajar supaya lebih menarik perhatian peserta didik, (5) di utamakan
untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat membantu siswa



Proceedings Seminar Nasional & Kongres

Himpunan Pengembang Kurikulum Indonesia (HIPKIN)

Tahun 2018

62

dalam menangkap pengertian yang disamapaikan oleh guru, dan (6)
penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar mengajar.

Fungsi dan pengaruh TIK sangatlah penting. Dengan adanya TIK maka
proses pembelajaran di sekolah dapat lebih rmudah terutama dalam mencari
informasi, manipulasi, pengelolaan dan transfer ilmu atau pemindahan
informasi, sehingga pengintegrasian TIK dalam proses pembelajaran
menjadi peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa,
mengembangkan keterampilan dalam bidang TIK untuk kelancaran proses
belajar, meningkatkan profesional guru dalam penggunaan media TIK, dan
mengubah sekolah menjadi institusi pembelajaran kreatif dan dinamis
sehingga siswa termotivasi.

5. Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran
Sebuah media yang efektif, efisien, serta menyenangkan tentu menjadi

kebutuhan untuk sebuah pembelajaran. Untuk mendapatkan media tersebut
perlu diperhatikan beberapa prinsip saat memilih media. Ada beberapa
pendapat yang berhubungan dengan pemilihan media. Sudjana dan Rivai
(2001) menyatakan ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan oleh setiap
guru saat memilih media pembelajaran.

a. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran, artinya media pembelajaran
yang dipilih harus berdasarkan tujuan-tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Jadi, perlu memperhatikan ranah pembelajaran yang
ingin dituju.

b. Keselarasan dengan isi bahan pembelajaran, artinya menyesuaikan
media pembelajaran yang dipilih dengan jenis materi yang sedang
dibelajarkan, seperti: konsep, fakta, prinsip, prosedur, dan
generalisasi.

c. Kemudahan untuk memperoleh media, artinya media yang
dipergunakan dapat dibuat, mudah ditemukan, tidak mahal, dan
praktis digunakan oleh guru

d. Keterampilan guru untuk menggunakannya, artinya apa pun jenis
media yang ditetapkan, diusahakan dapat digunakan dan disajikan
oleh guru. Media apa pun yang sudah disediakan oleh lembaga, seperti
OHP, komputer, LCD, dan sebagainya tidak akan ada manfaatnya
apabila guru tidak dapat menggunakannya.

e. Ketersediaan waktu pembelajaran, artinya media yang dipilih nantinya
memungkinkan untuk digunakan karena memiliki keselarasan dengan
alokasi waktu yang tersedia. Dengan demikian, dapat bermanfaat bagi
siswa.

f. Kesesuaian dengan taraf berpikir siswa, artinya media yang dipilih
hendaknya memiliki keselarasan dengan taraf berpikir siswa sehingga
makna yang terkandung di dalamnya lebih dapat dipahami oleh siswa.

Senada dengan penjelasan di atas, Erickson (dalam Madjid, 2008)
menyarankan agar pemilihan media pembelajaran memperhatikan
komponen-komponen berikut.

a. Instructional Goals, yaitu tujuan pembelajaran yang dicapai.
Untuk memilih media pembelajaran harus mengaitkan dengan
kurikulum yang sekarang digunakan.
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b. Instructional content, yaitu materi pembelajaran.
Untuk memilih media pembelajaran harus menyelaraskan dengan
materi pembelajaran, baik tingkat keda-laman dan keluasan yang
harus dicapai.

c. Learner Characteristic, yaitu karakteristik siswa.
Untuk memilih media pembelajaran harus mengaji sifat-sifat dan ciri
media yang akan digunakan dengan dikaitkan dengan karakteristik
siswa, baik secara kuantitatif (jumlah) ataupun kualitatif (kualitas, ciri,
dan kebiasaan lain) dari siswa terhadap media yang akan digunakan.

d. Media selection, yaitu pemilihan media.
Pemilihan media dapat dilakukan dengan cara membandingkan
sejumlah media yang kemudian diputuskan.

Vernon (1980) menyatakan bahwa dalam memilih media pembelajaran
yang tepat dapat menggunakan rumus dalam satu kata ACTION, yaitu
akronim dari; Access, Cost, Technology, Interactivity, Organization, dan
Novelty.
a. Access

Kemudahan akses' menjadi pertimbangan pertama dalam memilih
media. Apakah media yang diperlukan itu tersedia, mudah, dan dapat
dimanfaatkan oleh siswa? Misalnya, ingin menggunakan media
internet, perlu dipertimbangkan terlebih dahulu "Adakah saluran untuk
koneksi ke internet?" Akses juga menyangkut aspek kebijakan sekolah
untuk mengijinkan untuk menggunakannya. Komputer yang terhubung
ke internet jangan hanya digunakan untuk kepala sekolah, tapi juga
guru, dan yang lebih penting untuk siswa. Siswa harus memperoleh
akses. Dalam hal ini media harus merupakan bagian dalam interaksi dan
aktivitas siswa, bukan hanya guru yang menggunakan media tersebut.

b. Cost
Biaya juga harus dipertimbangkan. Banyak jenis media yang dapat
dipilih. Pada umumnya media canggih biasanya cenderung mahal.
Namun, mahalnya biaya itu harus dihitung dengan aspek menfaatnya.
Media yang efektif tidak selalu mahal, jika guru kreatif dan menguasai
materi pelajaran dapat memanfaatkan objek-objek untuk dijadikan
sebagai media dengan biaya yang murah namun efektif.

c. Technology
Bila guru tertarik kepada satu media tertentu, perlu diperhatikan
ketersediaan teknologi dan kemudahan penggunaan. Misalnya, bila
guru ingin menggunakan media audio visual di kelas. Perlu
dipertimbangkan listrik dan voltasenya.

d. Interactivity
Media yang baik adalah yang dapat memunculkan komunikasi dua arah
atau interaktivitas. Setiap kegiatan pembelajaran yang dikembangkan
tentu saja memerlukan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
tersebut. Jadikan media itu sebagai alas bantu siswa dalam beraktivitas
baik secara fisik, intelektual, maupun mental.
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e. Organization
Pertimbangan yang juga penting adalah dukungan organisasi. Misalnya,
dukungan dari pimpinan sekolah atau yayasan berikut cara
pengorganisasiannya.

f. Novelty
Kebaruan dari media yang dipilih juga harus menjadi pertimbangan.
Media yang lebih baru biasanya lebih baik dan lebih menarik bagi
siswa.
Selain masalah ketertarikan siswa terhadap media, keterwakilan pesan

yang disampaikan guru juga hendaknya dipertimbangkan dalam pemilihan
media. Setidaknya ada tiga fungsi yang bergerak bersama dalam keberadaan
media. Pertama¸ fungsi stimulasi yang menimbulkan ketertarikan untuk
mempelajari dan mengetahui lebih lanjut segala hal yang ada pada media.
Kedua, fungsi mediasi yang merupakan perantara antara guru dan siswa.
Dalam hal ini, media menjembatani komunikasi antara guru dan siswa.
Ketiga, fungsi informasi yang menampilkan penjelasan yang ingin
disampaikan guru. Dengan keberadaan media, siswa dapat menangkap
keterangan atau penjelasan yang dibutuhkannya atau yang ingin
disampaikan oleh guru.

Fungsi stimulasi yang melekat pada media dapat dimanfaatkan guru
untuk membuat proses pembelajaran yang menyenagkan dan tidak
membosankan. Kondisi ini dapat terjadi jika media yang ditampilkan oleh
guru adalah sesuatu yang baru dan belum pernah diketahui oleh siswa baik
tampilan fisik maupun yang non-fisik. Selain itu, isi pesan pada media
tersebut hendaknya juga merupakan suatu hal yang baru dan atraktif,
misalnya dari segi warna maupun desainnya. Semakin atraktif bentuk dan isi
media, semakin besar pula keinginan siswa untuk lebih jauh mengetahui apa
yang ingin disampaikan guru atau bahkan timbul keinginan untuk
berinteraksi dengan media tersebut.

C. KESIMPULAN
Sebagai kesimpulannya, dapat dikatakan bahwa TIK memainkan peranan

yang sangat penting dalam membantu proses pengajaran dan pembelajaran
dalam sistem pendidikan. Terintegrasinya TIK dalam sistem pembelajaran
dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami setiap materi
pembelajaran yang diajarkan oleh guru sehingga dapat memunculkan minat
siswa untuk berperan lebih aktif dalam pembelajaran. Untuk mencapai hal
tersebut tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Penguasaan tentang
teori-teori pembelajaran dan cara mengaplikasikannya perlu dikuasai terlebih
dahulu. Ditambah lagi dengan pentingnya keterlibatan ahli-ahli psikologi
pembelajaran, dan ahli-ahli teknologi untuk menunjang kelancaran proses
pembelajaran dan pengajaran. Dengan kata lain, para pendidik, ahli-ahli
psikologi serta teknologi harus saling bahu-membahu dalam proses tersebut
sehingga pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa sesuai dengan
yang diharapkan.
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